vii

ABSTRAK

STUDI KOMPARASI MANAJEMEN KOPERASI PADA PESANTREN AL-
MUNAWWIR KRAPYAK DENGAN PESANTREN MUHAMMADIYAH
BOARDING SCHOOL DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA DALAM
PERSPEKTIF ISLAM

ASTRI DEWANTI
13423172

Koperasi pesantren merupakan kegiatan muamalah yang dianjurkan dalam islam karena
mengandung Kkerjasama dan gotongroyong dimana koperasi pesantren memerlukan
manajemen untuk mencapai tujuan dalam berorganisasi. Tujuan penelitian ini adalah
menjelaskan hasil manajemen koperasi pada pesantren Al-Munawwir Krapyak dengan
pesantren Muhammadiyah Boarding School melalui teori fungsi manajemen secara umum,
persamaan dan perbedaan manajamen yang dilakukan oleh pesantren Al-Munawwir
Krapyak dengan pesantren Muhammadiyah Boarding School serta analisis SWOT kedua
pesantren ini. Alasan memilih kedua pesantren ini adalah karena Al-Munawwir Krapyak
merupakan pesantren salaf dan Muhammadiyah Boarding School adalah pesantren modern.
Sehingga metode penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu menganalisis dan
mendiskripsikan hasil data yang berbentuk kata dimana data yang diperoleh dari wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah dari segi perencanaan yang dilakukan kedua
pesantren tersebut memiliki persamaan yaitu mendirikan unit usaha yang bergerak pada
bidang koperasi serba usaha contohnya mini market sedangkan perbedaannya adalah
pesantren Al-Munawwir Krapyak membagi perencanaan kerja ke beberapa bidang
sedangkan pesantren Muhammadiyah Boarding school hanya membentuk program kerja
jangka panjang dan pendek. Sedangkan dari segi pengorganisasian kedua pesantren ini
memiliki pengorganisasian yang bergerak aktif akan tetapi perbedaannya adalah pesantren
Al-Munawwir Krapyak memilik struktur pengawas, pembina dan penasehat. Sedangkan
pesanten Muhammadiyah Boarding School hanya memiliki pengawasan internal. sedangkan
dipelaksanaan pesantren al-munawwir krapyak mempunyai administrasi yang baik dan
pesantren muhammadiyah boarding school memiliki administrasi yang belum sempurna.
Dan dari segi pengawasan pesantren Al-Munawwir memiliki dua pengawasan karena telah
memiliki badan hukum, yaitu pengawasan internal dan eksternal sedangkan sedangkan
pesantren muhammadiyah boarding school belum memiliki badan hukum sehingga
pengawasan masih bersifat pengawasan internal.
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ABSTRACT

COMPARISON STUDY OF COOPERATION MANAGEMENT IN THE AL
MUNAWWIR KRAPYAK BOARDING SCHOOL WITH MUHAMMADIYAH
BOARDING SCHOOL AT DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA BASED ON
PERSPECTIVE ISLAMIC ECONOMIC
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13423172

Boarding Cooperative is a muamalah activity recommended in Islam because it contains
teamworks where boarding cooperatives require management to achieve goals in organizing.
The purpose of this research is to explain the result of cooperative management at Al-
Munawwir Krapyak boarding school with Muhammadiyah Boarding School through general
management function theory, equality and difference of manajamen done by Al-Munawwir
Krapyak pesantren with Muhammadiyah Boarding School and SWOT analysis of both
boarding school. The reason for choosing these two Boarding School is that Al-Munawwir
Krapyak is a salaf pesantren and Muhammadiyah Boarding School is a modern pesantren.
So the method of this research is qualitative method that is analyze and describe result of
data in the form of word where data obtained from interview and documentation. The result
of this research is from the aspect of planning that done by both pesantren have equation that
is establishing business unit that move in the field of all-round business cooperative for
example mini market whereas the difference is Al-Munawwir Krapyak divide planning work
into some field while Muhammadiyah Boarding school only forming program Short and
long term work. While in terms of organizing these two Boarding School have an active
organization that moves but the difference is Al-Munawwir Krapyak have supervisory
structures, builders and advisors. While the Muhammadiyah Boarding School only has
internal supervision. While al-munawwir krapyak have good administration and
muhammadiyah boarding school has an imperfect administration. And from the supervision
of pesantren Al-Munawwir has two supervision because it has legal entity, that is internal
and external supervision while while b muhammadiyah boarding school does not have legal
entity so that supervision is still internal supervision.
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